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Abstrak 

 

Biji asam termasuk biji ortodok yang umumnya mengalamimasa dormansi. Agar dapat tumbuh, biji 

asammembutuhkan suatu perlakuan pendahuluan untuk mematahkan dormansinya salah satunya adalah 
dengan perlakuan perendaman asam sulfat (H2SO4). Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk: 1). 

Mengetahui Pengaruh Lama Perendaman H2SO4 Terhadap Pematahan Dormansi Biji Asam (Tamarindus 

indica L.).   2). Mengetahui Pengaruh Lama Perendaman Terhadap Pertumbuhan Bibit Asam 
(Tamarindus indica L.). Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimental 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pematahan dormansi biji asam menggunakan H2SO4. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengggunakan analisis ragam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

perlakuan lama perendaman sebagai berikut: 5 menit, 10 menit, 15 menit dengan H2SO4  pekat. 
Pematahan dormansi biji asam diukur dengan tiga parameter yaitu lama perkecambahan, persentase 

perkecambahan, dan daya kecambah, sedangkan pertumbuhan bibit asam diukur dengan empat parameter 

yaitu tinggi batang, diameter batang, jumlah daun dan panjang akar. Analisis data dengan memggunakan 
uji anova dan di analisis dengan menggunakan program Co-Stat For Windows. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perendaman asam sulfat pekat dengan perlakuan lama perendaman yang paling 

efektif dalam pematahan dormansi terhadap perkecambahan biji Asam  (Tamarindus indica L) yaitu pada 
perlakuan perendaman 10 menit (P2). Begitupun dengan lama perendaman asam sulfat pekat terhadap 

pertumbuhan bibit asam, perlakuan perendaman yang paling efektif yaitu pada perlakuan perendaman 10 

menit (P2). 

 
Kata Kunci: H2SO4, Dormansi, Tamarindus indica 

 

PENDAHULUAN
Tanaman asam merupakan sebuah kultivar 

daerah tropis dan termasuktanaman berbuah 

polong. Nama ilmiah asam adalah Tamarindus 

indica L. dantermasuk ke dalam suku Fabaceae 
(Leguminosae) (Susanti, 2009:2). 

Penggunaantanaman sebagai obat telah lama 

dikenal manusia. Penggunaan tersebut dimulai 
dariinformasi turun temurun, kemudian khasiat 

dikonfirmasi dengan hasil penelitianilmiah 

(Rahmadiah, 2009:39). 
Ranjan (2009:42) menyatakan bahwa 

tanaman asam (Tamarindus indicaL.) 

merupakan salah satu tanaman obat yang telah 

teruji secara klinis dapatmenyembuhkan atau 
mencegah berbagai macam penyakit. Bagian 

tanaman asam yang sering digunakan sebagai 

obat tradisional, selain buahnya adalah daunnya. 
Biji asam termasuk biji ortodok, sehingga 

dapat disimpan dalam jangkayang cukup lama. 

Biji ortodok dapat dikeringkan sampai kadar air 
rendah 5-10 %dan dapat disimpan pada suhu 

serta kelembaban penyimpanan yang rendah 

tanpamenyebabkan penurunan viabilitas 

(Mudiana, 2007). Umumnya biji ortodok 

mengalamimasa dormansi, yaitu masa dimana 

biji tidak dapat berkecambah dengan segera 
meskipunberada pada lingkungan yang sesuai 

bagi perkecambahannya. Dorman pada biji 

asammerupakan dormansi fisik. Kulit biji yang 
impermeabel menjadikan biji sulituntuk 

dimasuki oleh air saat proses imbibisi. Oleh 

karena itu, benih asammembutuhkan suatu 
perlakuan pendahuluan untuk mematahkan 

dormansinya. 

Ada beberapa teknik untuk mematahkan 

dormansi yaitu dengan skarifikasi 
secaramekanis, fisik maupun kimia.Salah satu 

cara efektif pematahan dormansi adalah 

denganmenggunakan larutan kimia. Tujuan 
utama yang diharapkan adalah memudahkan 

prosesimbibisi, dengan menjadikan kulit biji 

menjadi permeabel sehingga mudah dimasuki 
oleh airsaat proses imbibisi. Berbagai larutan 

yang biasa dipakai untuk pemecahan dormansi 
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diantaranya adalah larutan KNO3, H2SO4, HCl, 
dan larutan lainnya (Sutopo, 2002). 

Oleh karena itu Mengetahui Pengaruh 

Lama Perendaman H2SO4Terhadap Pematahan 

Dormansi Biji Asam (Tamarindus indica L.). 
Mengetahui Pengaruh Lama 

PerendamanTerhadap Pertumbuhan BibitAsam 

(Tamarindus indica L.). 
 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

a. Rancangan Penenelitian 

Percobaan ini dirancang dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). 
Perlakuan yang diberikan adalah lama 

perendaman dengan menggunakan asam sulfat 

sebagai berikut: 
P1 = Biji direndam dengan larutan H2SO4 

selama5 menit 

P2 = Biji direndam dengan larutan H2SO4 

selama 10 menit 

P3 = Biji direndam dengan larutan H2SO4 

selama15 menit 

P4 = Kontrol direndam akuades 
 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali, 

dengan demikian total terdapat 12 unit 
percobaan. 

 

P1 P4 P4 P2 

P3 P1 P2 P3 

P2 P3 P4 P1 

Gambar 1 Layout Percobaan Menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
 

b. Persiapan Tempat Penanaman Biji 

Penanaman biji dilakukan pada polibag 

berukuran 10×15 setiap 20 polibag mewakili 
satu unit percobaan. Media semai yang 

digunakan adalah topsoil, pasir, kompos, dan 

sekam padi dengan perbandingan 1:1:1:1. Pasir 
yang digunakan sebagai media terlebih dahulu 

diayak kemudian disterilkan dengan cara 

dijemur dibawah terik matahari.Masing-masing 
polibagdiisi dengan 400 gram media semai 

 

c. Persiapan Benih Asam 

Biji asam diperoleh daritegakan yang 
berada di Dusun Pandan Dure, Desa Suangi, 

Kecamatan Sakra, Kabupaten  Lombok 

timur.Biji yang diunduh, dikeringkan, anginkan 
selama 3 hari. Setiap satuan percobaan berisi 20 

biji, dengan demikian diperlukan sebanyak 240 

biji untuk 12 satuan percobaan. 

 

d. Perlakuan Perendaman 

Biji Asam yang sudah dipersiapkan 

dimasukkan dalambecker glass kemudian di 
tuang larutan H2SO4 yang sudah dipersiapkan ke 

dalambecker glasstersebut, jumlah wadah becker 

glass yang berisi larutan disesuaikan dengan 
jumlah perlakuan perendaman yamg akan 

dicoba, yaitu 5 menit, 10 menit, dan 15 menit. 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali. 

 

e. Penaburan Benih 

Biji Asam yamg telah diberi  perlakuan 

perendaman kemudian ditanam ke dalam 
polibag yang telah dipersiapkan. Penyiraman 

dilakukan2 hari sekali dengan menggunakan 

hand sprayer. Intensitas penyiraman dilakukan 
sampai media berada dalam kondisi jenuh. Saat 

penyiraman harus diupayakan agar tidak terjadi 

genangan air pada media semai, hal ini untuk 

mencegah agar benih tidak rusak. 

 

f. Perhitungan parameter 

Parameter Pengamatan, Parameter yang diamati 
dalam penelitian ini adalah  

1) Lama Berkecambah 

Parameter lama berkecambah dihitung 

mulai biji ditabur sampai kecambah mulai 
muncul dan dinyatakan dalam satuan hari 

2) Potensi Kecambah Maksimum 

Parameter ini dihitung dengan rumus : 
 

100%
ditaburbenih 

hberkecambabenih 
PKM x






 
3) Daya Kecambah (DK) 

Parameter ini dihitung dengan rumus 

 

100%
ditaburbenih 

normalKecambah 
DK x






 
4) Tinggi Batang 

Parameter tinggi batang di hitung ketika biji 

sudah berumur 45 hari 

5) Diameter Batang 

Parameter diameter batang di hitung ketika 
biji sudah berumur 45 hari 

6) Jumlah Daun 

Parameter jumlah daun di hitung ketika biji 
sudah berumur 45 hari 

7) Panjang Akar 
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Parameter panjang akar di hitung ketika biji 
sudah berumur 45 hari 

 

g. Pengamatan Parameter 

1) Lama Berkecambah 
Pengamatan lama berkecambah dilakukan 

setelah benih ditabur. Pengamatan dilakukan 

setiap hari, yaitu pagi dan sore sampai terdapat 
biji yang berkecambah. 

2) Potensi Kecambah Maksimum (PKM) 

Pengamatan dilakukan setelah tidak lagi 
terdapat benih yang berkecambah, yaitu saat 

berumur 45 hari sejak benih mulai berkecambah 

(Rewana, 2004). Pengamatan dilakukan dengan 

menghitung semua benih yang berkecambah. 
3) Daya Berkecambah (DK) 

Pengamatan dilakukan pada saat yang 

bersamaan dengan pengamatan potensi 
kecambah maksimum, tetapi hanya kecambah 

normal saja yang dihitung, sedangkan kecambah 

tidak normal tidak dihitung. 
4) Tinggi Batang 

Pengamatan dilakukan pada saat akhir 

pengamatan, yaitu saat berumur 45 hari sejak 

benih mulai berkecambah. Pengamatan 
dilakukan dengan mengukurtinggi batang semua 

benih yang tumbuh. 

5) Diameter Batang 
Pengamatan dilakukan pada saat akhir 

pengamatan, yaitu saat berumur 45 hari sejak 

benih mulai berkecambah. Pengamatan 

dilakukan dengan mengukurdiameter semua 
benih yang tumbuh 

6) Jumlah Daun 

Pengamatan dilakukan pada saat akhir 
pengamatan, yaitu saat berumur 45 hari sejak 

benih mulai berkecambah. Pengamatan 

dilakukan dengan menghitung semua benih yang 
tumbuh 

7) Panjang Akar 

Pengamatan dilakukan pada saat akhir 

pengamatan, yaitu saat berumur 45 hari sejak 
benih mulai berkecambah. Pengamatan 

dilakukan dengan menghitung semua benih yang 

tumbuh 
 

h. Analisis Data 

Data yang diperoleh kemudian diolah 
dengan mengggunakan analisis ragam RAL 

(Rancangan Acak Lengkap). Apabila F hitung > 

dari F table, maka perlakuan perendaman 

memberikan pengaruh nyata terhadap viabilitas 
benih pada taraf 5%.  

Untuk mengetahui apakah pengaruh lama 
perendaman H2SO4bersifat nyata atau tidak 

terhadap viabilitas  benih, dilakukan uji lanjutan 

dengan uji Beda Nyata Terkecil. Analisis data 

dengan memggunakan uji anova dan di analisis 
dengan menggunakan program Co-Stat For 

Windows. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
a. Kecepatan Berkecambah Biji 

Kecepatan berkecambah biji merupakan 

waktu yang diperlukan biji  itu ditaburkan 

sampai biji berkecambah. Kecepatan 
berkecambah tiap jenis biji berbeda-beda 

tergantung kondisi fisiologi biji itu sendiri, 

faktor genetik dan kondisi lingkungan, faktor 
yang biasanya mempengaruhi adalah ketebalan 

kulit yang merupakan faktor penting bagi proses 

perkecambahan. Perlakuan awal yang diberikan 
pada biji sebelum dikecambahkan merupakan 

upaya untuk mematahkan faktor perintang 

sehingga biji dapat lebih berkecambah 

dibandingkan kondisi perkecambahan alami. 
Dalam penelitian ini upaya mempercepat 

perkecambahan biji Asam dilakukan dengan 

merendam biji tersebut dalam larutan Asam 
Sulfat (H2SO4) pekat. Kecepatan berkecambah 

biji Asam menurut perlakuan yang diberikan dan 

dapat disajikan dalam tabel1. 

 
Tabel 1. Hubungan Lama Perendaman Terhadap 

Lama Perkecambahan 

 

Lama 

perendaman 

(Menit) 

Waktu untuk berkecambah 

(hari) 

1 5 10 

2 10 6 

3 15 5 

  
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa 

waktu berkecambah paling cepat yaitu pada 

perlakuan perendaaman 15 menit (P3). Pada 
perlakuan perendaman 15 menit (P3) 

membutuhkan waktu lima hari untuk mulai 

berkecambah di susul dengan perlakuan 
perendaman 10 menit (P2) yang membutuhkan 

waktu enam hari untuk mulai berkecambah, dan 

perlakuan perendaman 5 menit (P1) 

membutuhkan waktu sepuluh hari untuk mulai 
berkecambah. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

semakin lama waktu perendamanmaka waktu 

perkecambahan semakin cepat. 



64 | Jurnal Silva Samalas   

 
Volume 1, No. 1, Juni 2018   

Proses perkecambahan biji merupakan 
suatu rangkaian kompleks dari perubahan-

perubahan morfologi, fisiologi, dan biokimia. 

Menurut Sutopo (2012) perkecambahan benih 

terbagi dalam lima tahap, diantaranya yaitu: 
Tahap pertama suatu perkecambahan benih 

dimulai dengan proses penyerapan air oleh biji, 

melunaknya kulit biji dan hidrasi dari 
protoplasma. Tahap kedua dimulai dengan 

kegiatan-kegiatan sel dan enzim-enzim serta 

naiknya tingkat respirasi benih. Tahap ketiga 
merupakan tahap dimana terjadi penguraian 

bahan-bahan seperti karbohidrat, lemak, dan 

protein menjadi bentuk-bentuk yang melarut dan 

ditranslokasi ke titik-titik tumbuh. Tahap 
keempat adalah asimilasi dari bahan-bahan yang 

telah diuraikan tadi di daerah meristematik 

untuk menghasilkan energi bagi kegiatan 
pembentukan komponen dan pertumbuhan sel-

sel baru. Tahap kelima adalah pertumbuhan dari 

kecambah melalui proses pembelahan, 
pembesaran, dan pembagian sel-sel pada titik 

tumbuh. 

Kulit biji yang keras merupakan 

mekanisme. dormansi utama pada biji legum, 
kedap air pada biji legum merupakan akibat dari 

dua faktor: (1) kulit biji yang memiliki lapisan 

skleroid sel-sel malpighi yang padat dan kompak 
dengan sudut tegak lurus terhadap permukaan 

kulit biji (testa) ditambah dengan fenolik, atau 

senyawa penolak air lain yang umum terdapat 

pada biji legum; (2) tertutupnya lubang alami 
dalam kulit biji, termasuk mikropil, ari-ari biji, 

dan pleurogram (suatu cekungan di bawah 

mikropil dan ari-ari biji), Olvera dkk (Gardner 
2008), menyimpulkan bahwa faktor utama yang 

bertanggung jawab atas kerasnya biji pada 

Leucaena (Legum) adalah tertutupnya 
pleurogram. 

Menurut Schmidt (2000), larutan asam 

sulfat pekat (H2SO4) menyebabkan kerusakan 

pada kulit biji dan dapat diterapkan baik pada 
jenis tanaman legum dan non legum. Lamanya 

perlakuan asam sulfat harus memperhatikan dua 

hal yaitu kulit biji atau pericarp dapat diretakkan 
untuk memungkinkan imbibisi dan larutan asam 

tidak mengenai bagian embrio. 

Proses pelunakan kulit biji terjadi melalui 
mekanisme sebagai berikut: dinding sel tersusun 

atas mikrofibril selulosa yang terikat pada 

matrik nonselulosik polisakarida. Mikrofibril 

selulosa terdiri dari protein, pektin dan 
polisakarida. Pektin dapat berubah menjadi Ca 

pekat melalui reaksi esterifikasi dengan 

menambahkan Ca2+. Peran H2SO4 dalam hal 

ini adalah merubah posisi ion Ca2+ dari 
substansi pektin, dikarenakan H2SO4 

melepaskan hidrogen pada mikrofibril selulosa. 

Pengikatan komponen matrik yang lain melalui 

ikatan hidrogen. Salah satu komponen matrik 
yaitu siloglukan yang terikat dengan serat 

mikrofibril selulosa dengan membentuk ikatan 

hidrogen, ikatan hidrogen ini mudah lepas 
dengan adanya H2SO4 sehingga terjadi 

perubahan komponen dinding sel melonggar, 

tekanan turgor menjadi berkurang dan kulit biji 
menjadi lunak menurut Wareing dan Phillips 

(Suyatmi, 2008). 

 

b. Potensi Kecambah Maksimum 
Potensi kecambah menggambarkan 

kemampuan suatu biji untuk berkecambah, tanpa 

memperhatikan apakah kecambah yang 
dihasilkan tumbuh normal atau tidak. 

Kemampuan berkecambah suatu jenis 

dipengaruhi oleh beberapa faktor misalnya 
kemasakan biji, ukuran biji, dormansi biji, 

adanya zat penghambat pada benih serta faktor 

lingkungan dimana biji tersebut 

berkecambah.Suatu biji dikatakan memiliki 
potensi kecambah maksimal yang baik apabila 

biji-biji tersebut dapat berkecambah. 

Dalam penelitian ini upaya peningkatan 
potensi kecambah maksimum (PKM) dilakukan 

dengan merendam biji Asam dalam Asam Sulfat 

(H2SO4). Hasil pengamatan potensi kecambah 

maksimum disajikan pada gambar 2.Dimana 
potensi kecambah maksimum yang paling baik 

yaitu pada perlakuan perendaman 5 menit. 

 

 
Gambar 2.Hubungan Lama Perendaman 

Terhadap Potensi Kecambah Maksimum 

 

Potensi kecambah maksimum yang paling 
baik yaitu pada perlakuan perendaman 5 menit 

(P1) dan di susul dengan perlakuan perendaman 

10 menit (P2) dan yang terakhir perlakuan 
perendaman 15 menit (P3). Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa semakin lama 
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perendaman maka potensi kecambah maksimum 
semakin rendah.Suseno (1974) persentase 

perkecambahan yang tinggi karena terjadi 

metabolisme sel-sel embrio setelah menyerap 

air, yang di dalamnya berlangsung reaksi 
perombakan yang biasa disebut katabolisme dan 

sintesa komponen-komponen sel untuk 

pertumbuhan atau yang dikenal dengan 
anabolisme. 

Proses metabolisme ini berlangsung terus 

dan merupakan pendukung dari pertumbuhan 
kecambah hingga tanaman dewasa. 

Perkecambahan biji adalah suatu proses yang 

berkaitan dengan sel hidup yang membutuhkan 

energi. Selain air dan oksigen, faktor luar yang 
mempengaruhi perkecambahan adalah suhu, 

cahaya, dan medium. Hubungan antara pengaruh 

cahaya dan perkecambahan biji dikontrol oleh 
suatu pigmen yang dikenal sebagai phytochrome 

yang tersusun dari chromophere dan protein 

(Sutopo, 2012). 
 

c. Daya Kecambah 

Daya kecambah merupakan banyaknya 

kecambah yang tumbuh normal dari sejumlah 
biji yang ditanam. Disamping faktor genetik dan 

kematangan biji, daya kecambah sangat 

dipengaruhi juga oleh faktor lingkungan dimana 
biji tersebut ditabur (Kamil, 1982). 

Pemberian perlakuan perendaman lebih 

dalam larutan Asam Sulfat (H2SO4) dalam 

penelitian ini dimaksud untuk meningkatkan 
daya kecambah biji Asam., bahwa daya 

kecambah yang paling baik yaitu pada perlakuan 

perendaman 5 menit (P1). Hasil pengamatan 
daya kecambah dapar dilihat pada gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Hubungan Lama Perendaman 

Terhadap Daya Kecambah 
 

Berdasarkan analisis secara deskriptif dapat 

dilihat bahwa perlakuan perendaman 5 menit 

(P1) merupakan perlakuan perendaman yang 
paling baik terhadap daya kecambah, kemudian 

di susul dengan perlakuan perendaman 10 menit 
(P2), dan terakhir pada perlakuan perendaman 

15 menit (P3). Pada penelitian ini perendaman 

yang paling baik apabila biji di rendam tidak 

terlalu lama. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa semakin lama perendaman maka daya 

kecambah semakin rendah. Namun bukan berarti 

untuk mematahakan dormansi tidak harus 
direndam terlalu cepat juga, karena pada 

dasarnya biji asam merupakan biji yang 

mempunyai kulit biji yang keras dan tebal. 
Kulit benih yang tebal dan keras pada 

umumnya menghambat perkecambahan 

walaupun disemaikan pada kondisi 

perkecambahan yang optimum. Benih yang 
demikian digolongkan sebagai benih yang 

memiliki sifat dorman. Dormansi bisa 

disebabkan karena sifat fisik kulit benih, 
keadaan fisiologis dari embrio, atau interaksi 

dari keduanya (Sadjad 1980). 

Penyebab dormansi yang sangat meluas 
adalah karena pada beberapa jenis tanaman 

benih memiliki organ tambahan berupa struktur 

penutup benih yang keras. Kulit demikian ini 

ditemui pada banyak jenis dari beberapa famili. 
Kulit benih yang kerasini biasanya 

menyebabkan dormansi melalui satu dari 

tigacara, adalah kulit yang keras mungkin 
menyebabkan impermeabel terhadap air, gas 

atau mungkin secara mekanik menekan 

perkembangan embrio. Impermeabilitas air dan 

gas karena struktur kulit yang keras banyak 
terjadipada jenis-jenis dari keluarga 

Leguminosae dan Caesalpineaceae. Secara 

fisiologis, Schopmeyer (1974) menerangkan 
bahwa benih untuk bisa berubah menjadi 

kecambah harus melewati 3 tahap yang saling 

tumpang tindih yaitu: (i) absorpsi air terutama 
melalui imbibisi, proses ini menyebabkan 

membengkaknya benih, dan juga menyebabkan 

pecah atau merekahnya kulit benih, (ii) 

bersamaan dengan itu terjadi aktivitas enzimatik, 
peningkatan kecepatan respirasi (yang 

membutuhkan oksigen) dan assimilasi yang 

ditandai dengan penggunaan cadangan makanan, 
dan translokasi ke area pertumbuhan, dan (iii) 

pembesaran dan pembelahan sel yang 

memunculkan akar dan plumula. Yang 
kemudian menjadi masalah adalah kadang pada 

kondisi yang sebenarnya merupakan kondisi 

yang baik bagi perkecambahan seperti cukup air, 

suhu sesuai, dan komposisi atmosfer normal, 
pada benih-benih tertentu proses 

mperkecambahannya tetap tidak terjadi. Benih 
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ini sebenarnya viabel karena dapat berkecambah 
jika telah melalui berbagai macam perlakuan 

khusus. Benih demikian inilah yang dikatakan 

benih dorman, atau benih yang berada dalam 

tahap dormansi. 
 

d. Tinggi Batang 

Berdasarkan ANOVA menunjukkan 
terdapat perberbedaan nyata antara perlakuan 

perndaman pada taraf 5%. Selanjutnya 

berdasarkan uji Beda Nyata Terkecil diperoleh 
hasil bahwa perlakuan perendaman 10 menit 

(P2)  merupakan perlakuan yang memberikan 

tinggi batang terbaik dan berbeda nyata dengan 

perlakukan perendaman lainnya (tabel ANOVA 
dan BNT terlampir). 

Pengaruh lama perendaman terhadap tinggi 

batang juga dapat dianalisis secara deskriptif 
dengan membuat grafik. Berdasarkan gambar 

4terlihat bahwa tinggi tanaman paling besar 

adalah pada perendaman 10 menit (P2) 

 

 
Gambar 4. Hubungan Lama Perendaman 

Terhadap Tinggi Batang 
  

Dari hasil ANOVA menunjukkan terdapat 

perberbedaan nyata antara perlakuan perndaman 
pada taraf 5%. Selanjutnya berdasarkan uji Beda 

Nyata Terkecil diperoleh hasil bahwa perlakuan 

perendaman 10 menit (P2) merupakan perlakuan 
yang memberikan tinggi batang terbaik dan 

berbeda nyata dengan perlakukan perendaman 

lainnya. Pada perendaman 15 menit (P3) 

memperlihatkan tinggi batang kedua setelah 
perlakuan perendaman 10 menit (P2) dan pada 

perendaman 5 menit (P1) memperlihatkan tinngi 

batang paling rendah. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pada 

penelitian ini perlakuan perendaman 10 menit 

(P2) pada parameter tinggi batang merupakan 

perlakuan perendaman yang paling baik. 
Menurut Hess Dieter dalam susanto (1991). 

Pertumbuhan tinggi tanaman di tentukan oleh 

perkembangan dan pertumbuhan sel. Makin 
cepat sel membelah memanjang (membesar) 

semakin cepat tanaman meninggi.  

e. Diameter Batang 
Berdasarkan ANOVA menunjukkan tidak 

terdapat perbedaan nyata di antara tiga 

perlakuan perendaman pada taraf 5%. Begitu 

pula dengan uji Beda Nyata Terkecil tidak ada 
perbedaan nyata.(tabel ANOVA dan BNT 

terlampir). 

Pengaruh lama perendaman terhadap 
diameter batang juga dapat dianalisis secara 

deskriptif dengan membuat grafik. Berdasarkan 

gambar5 terlihat bahwa diameter batang paling 
baik adalah pada perendaman 15 menit.  

 

 
Gambar 5. Hubungan Lama Perendaman 

Terhadap Diameter Batang 
 

Dari hasil ANOVA menunjukkan tidak 

terdapat perbedaan nyata di antara tiga 
perlakuan perendaman pada taraf 5%. Begitu 

pula dengan uji Beda Nyata Terkecil tidak ada 

perbedaan nyata. Artinya  pada perlakuan 
perendaman 5 menit (P1), perlakuan 

perendaman 10 menit (P2), dan perlakuan 

perendaman 15 menit (P3)tidak mempunyai 

perbedaan yang nyata. Namun jika di analisis 
secara deskriptif bahwa diameter paling rendah 

yaitu pada perlakuan perendaman 5 menit (P1), 

kemudian di susul oleh perlakuan perendaman10 
menit (P2) dan terakhir perlakuan perendaman 

15 menit (P3), yang merupakan perlakuan 

perendaman yang paling baik pada perameter 
diameter batang. 

Peningkatan pertumbuhan tinggi tanaman 

yang baik tidak selalu diikuti oleh peningkatan 

pertumbuhan pada diameter batang tanaman, 
diduga karena adanya dorongan karakter 

fisiologis tanaman hutan yang cenderung 

melakukan partumbuhan primer (tinggi) pada 
awal pertumbuhannya. Respon tanaman 

kehutanan pada tanaman gaharu dengan 

pemberian dosis 15 sampai dosis 30 

inokulan/tanaman memberikan berpengaruh 
tidak berbeda nyata terhadap pertambahan 

diameter tanaman gaharu. Pertumbuhan 

diameter tanaman berhubungan erat dengan laju 
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fotosintesis yang akan sebanding dengan jumlah 
intensitas cahaya matahari yang diterima dan 

respirasi (Simorangkir, 2000). Hal ini 

disebabkan karena pada penelitian ini 

pengamatannya dilakukan di rumah kaca. 
Terhambatnya petumbuhan diameter 

tanaman terjadi karena fotosintesisnya serta 

cahaya matahari yang kurang merangsang 
aktivitas hormon dalam proses pembentukan sel 

meristem ke arah diameter batang, terutama 

pada intensitas cahaya yang rendah (Daniel etal., 
1997). 

Faktor abiotik yang mempengaruhiyaitu 

faktor lingkungan tanah yang meliputi 

konsentrasi hara, pH tanah, kadar air dalam 
tanah dan suhu (Subiksa, 2002). Unsur hara 

yang cukuptersedia saat pertumbuhan tanaman 

mengakibatkan proses fotosintesis berjalan aktif 
sehingga proses pemanjangan sel, pembelahan 

dan diferensiasi sel akan lebih baik dan akan 

meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman (Sarief, 1986). 

 

f.  Jumlah Daun 

Berdasarkan ANOVA menunjukkan tidak 
terdapat perbedaan nyata di antara tiga 

perlakuan perendaman pada taraf 5%. Begitu 

pula dengan uji Beda Nyata Terkecil tidak ada 
perbedaan nyata. 

 

 
Gambar 6. Hubungan Lama Perendaman 

Terhadap Jumlah Daun 

  

Pengaruh lama perendaman terhadap 
jumlah daun juga dapat dianalisis secara 

deskriptif dengan membuat grafik. Berdasarkan 

gambar6 terlihat bahwa jumlah daun paling 
banyak adalah pada perendaman 15 menit (P3) 

Dari hasil ANOVA menunjukkan tidak 

terdapat perbedaan nyata di antara tiga 

perlakuan perendaman pada taraf 5%. Begitu 
pula dengan uji Beda Nyata Terkecil tidak ada 

perbedaan nyata. Berarti  pada perlakuan 

perendaman 5 menit (P1), perlakuan 
perendaman 10 menit (P2), dan perlakuan 

perendaman 15 menit (P3) tidak mempunyai 
perbedaan yang nyata. Namun jika di analisis 

secara deskriptif bahwa jumlah daun paling 

rendah yaitu pada perlakuan perendaman 5 

menit (P1), kemudian di susul oleh perlakuan 
perendaman 10 menit (P2) dan terakhir 

perlakuan perendaman 15 menit (P3), yang 

merupakan perlakuan perendaman yang paling 
baik pada perameter jumlah daun. 

 

g. Panjang Akar 
Berdasarkan ANOVA menunjukkan 

terdapat perberbedaan nyata antara perlakuan 

perndaman pada taraf 5%. Selanjutnya 

berdasarkan uji Beda Nyata Terkecil diperoleh 
hasil bahwa perlakuan perendaman 15 menit 

(P3) merupakan perlakuan yang memberikan 

tinggi batang terbaik dan berbeda nyata dengan 
perlakukan perendaman lainnya (tabel ANOVA 

dan BNT terlampir). 

Pengaruh lama perendaman terhadap tinggi 
batang juga dapat dianalisis secara deskriptif 

dengan membuat grafik. Berdasarkan gambar7 

terlihat bahwa panjang akar paling baik adalah 

pada perendaman 15 menit (P3). 

 
Gambar 7. Hubungan Lama Perendaman 

Terhadap Panjang Akar 

 
Dari hasil ANOVA menunjukkan terdapat 

perberbedaan nyata antara perlakuan perndaman 

pada taraf 5%. Selanjutnya berdasarkan uji Beda 
Nyata Terkecil diperoleh hasil bahwa perlakuan 

perendaman 15 menit (P3) merupakan perlakuan 

yang memberikan panjang akar terbaik dan 
berbeda nyata dengan perlakukan perendaman 

lainnya. Pada perendaman 10 menit (P10) 

memperlihatkan panjang akar yang baik juga 

namun di bawah perlakuan perendaman 10 
menit (P2), dan pada perendaman 5 menit (5) 

memperlihatkan panjang akar paling rendah.Jadi 

dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini 
perlakuan perendaman 15 menit (P3) pada 

parameter panjang akar merupakan perlakuan 

perendaman yang paling baik dan perlakuan 
perendaman 5 menit (P1) merupakan perlakuan 

perendaman yang paling rendah. 
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KESIMPULAN 
 

Semakin lama perendaman kecepatan 

perkecambah semakin tinggi, namun sebaliknya 

potensi kecambah dan daya kecambah justru 
semakin rendah. Oleh karena itu lama 

perendaman yang efektif adalah yang tidak 

terlalu lama dan tidak terlalu singkat yaitu 10 
menit. Sementara itu, Semakin lama 

perendaman pertumbuhan semakin bagus pada 

parameter tinggi batang, diameter batang, 
jumlah daun, dan panjang akar. Namun 

perendaman yang paling efektif yaitu pada 

perendaman 10 menit 
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